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Abstrak 

Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan pendekatan saintifik 

yang digunakan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2 Kuantan 

Mudik. Penelitian yang digunakan eksperimen semu (quasi-eksperiment) dengan desain the one-group 

pretest-posttest design, yang melibatkan sebanyak 21 siswa yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar 

matematika siswa. Hasil uji Paired Sample T-test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) di bawah 0,05, yakni < 

,000  yang berarti    diterima. Maka terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest (sebelum 

diberi perlakuan) dengan posttest (setelah diberi perlakuan). Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa secara signifikan. 

Kata kunci: kooperatif, STAD; pendekatan saintifik; hasil belajar  

 

Abstract 
The purpose of this study is to improve students ' mathematics learning outcomes through the application 

of the Student Teams Achievement Divisions (STAD) learning model with a scientific approach in Class X 

of SMA Negeri 2 Kuantan Mudik. The research used a quasi-experimental with the one-group pretest-

posttest design, involving as many as 21 students selected by purposive sampling technique. Data 

collection techniques using observation, tests, and observation sheets implementation of learning. The 

test instrument used is a multiple choice test to measure students ' math learning outcomes. Based on the 

test results of Paired Sample t-test obtained Sig value. (2-tailed) below 0.05, i.e. < ,000 which means    

is accepted. Then there is a significant difference between the value of the pre-test (before being treated) 

and post-test (after being treated). It can be concluded that the STAD cooperative learning model with a 

scientific approach can significantly improve student math learning outcomes. 
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This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan dasar untuk semua jenjang 

pendidikan dan merupakan mata 

pelajaran penting untuk kemajuan ilmu 

pengetahuan, oleh karena itu, perlu 

dipelajari oleh siswa di tingkat dasar 

hingga pendidikan tinggi (Pambudi, 

2022; Zulkarnain et al., 2021). Tujuan 

paling mendasar dari pendidikan 

matematika adalah mampu 

menggunakan matematika matematika 

berpikir dalam memecahkan masalah 

(Shahrill et al., 2018). Dengan 
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demikian, guru memiliki peran penting 

untuk mendukung perkembangan 

berpikir matematis siswa (Sapti et al., 

2019). Namun, saat ini, siswa dituntut 

tidak hanya mampu dalam perhitungan, 

tetapi juga mampu dalam 

menyelesaikan masalah, melihat adanya 

keterkaitan pelajaran matematika sesuai 

konteks nyata kehidupan sehari-hari dan 

mata pelajaran lainnya, dan untuk 

berbagi ide matematika mereka (Yilmaz 

& Incesu, 2022). 

Kenyataan dilapangan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan 

dari sesi wawancara dengan guru di 

SMA Negeri 2 Kuantan Mudik, faktor-

faktor yang memicu hasil belajar siswa 

menjadi rendah: (1) pembelajaran 

matematika belum dikaitkan dengan 

konteks nyata dalam kehidupan sehari-

hari; (2) guru masih menerapkan model 

pembelajaran konvensional yang 

menekankan pada ceramah dan 

penugasan yang mengakibatkan 

pembelajaran menjadi membosankan 

bagi siswa; (3) selama proses 

pembelajaran siswa cenderung pasif; 

dan (4) interaksi antar siswa dan antara 

siswa dengan guru jarang terjadi 

(diskusi kelompok dan pemecahan 

masalah kooperatif jarang terjadi). 

Upaya yang dapat dilakukan agar 

pembelajaran sesuai dengan apa yang 

diharapkan maka  diterapkan 

pendekatan saintifik dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD). 

Beberapa temuan penelitian 

sebelumnya (Hirzi et al., 2022; 

Imtikhanah, 2022; Safiyana et al., 2022; 

Yanti et al., 2019; Yurisma et al., 2022) 

menyatakan bahwa pembelajaran STAD 

efektif dalam mencapai peningkatan 

hasil belajar belajar siswa. STAD 

adalah pembelajaran kooperatif dimana 

siswa dikelompokkan menjadi 

kelompok-kelompok kecil heterogen 

yang disebut tim, siswa dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan akademik 

masing-masing, kemudian guru 

menyampaikan materi dan siswa 

bekerja dalam kelompok untuk 

menyusun materi yang akan dibahas 

(Virgana, 2019). STAD adalah 

pembelajaran kooperatif yang 

meningkatkan motivasi dan semangat 

siswa secara efektif dengan cara 

bertukar dan berbagi informasi dalam 

menguasai materi pelajaran untuk 

mencapai tujuan bersama, memberikan 

umpan balik serta dapat 

mengembangkan tanggung jawabnya 

dalam kelompok (Aliyyah et al., 2019; 

Wulandari et al., 2017). Dengan 

demikian, setiap anggotan kelompok 

dapat menempatkan diri mereka cara 

bersikap yang benar dan 

mempraktikkan nilai-nilai sikap 

kooperatif dalam suatu tim atau 

kelompok dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Hariadi & Wurijanto, 

2016). Selain itu perlu adanya suatu 

pendekatan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pendekatan saintifik 

merupakan salah satu pendekatan yang 

direkomendasikan dalam kurikulum 

(Kosasih, 2014). 

Pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang dapat menghasilkan 

pembelajaran lebih bermakna (Andika 

et al., 2020). Pentingnya meningkatkan 

proses kemampuan berpikir dalam 

memecahkan masalah secara sistematis, 

meningkatkan hasil belajar siswa, dan 

memupuk karakter siswa merupakan 

tujuan dari pendekatan saintifik (Syafar 

et al., 2022). Penerapan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran dapat 

memfasilitasi siswa mengembangkan 

pengetahuan dengan menyelidiki suatu 

ide untuk memperoleh kesimpulan yang 

logis (Zainudin & Istiyono, 2019). 
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Adapun tahapan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik meliputi 

mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

yang dirancang agar siswa dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya secara 

aktif (Hosnan, 2014). Keaktifan siswa 

secara individu maupun keompok dalam 

proses pembelajaran tipe STAD dan 

pendekatan saintifik dalam mencapai 

hasil belajar matematika. Hasil 

penelitian (Lestari et al., 2018; 

Suparsawan, 2021) menyatakan bahwa 

kombinasi pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan pendekatan saintifik terbukti 

adanya peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa. 

Namun, dari penelitian-penelitian 

tersebut, belum ada yang 

mengombinasikan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan saintifik dengan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) sebagai sumber belajar 

pada materi pertidaksamaan rasional 

dan irasional kelas X SMA. Maka, 

berdasarkan pada analisis masalah, 

peneliti menerapkan pembelajaran 

kooperatif STAD dengan pendekatan 

saintifik agar hasil belajar matematika 

siswa dapat tercapai dengan apa yang 

diharapkan.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

peneliti yaitu eksperimen semu, atau 

dikenal dengan istilah quasi experiment. 

Langkah awal dalam desain ini peneliti 

memilih hanya satu kelompok sebagai 

kelas eksperimen, setelah kelompok 

eksperimen ditentukan terlebih dahulu 

diberikan pretest, maka selanjutnya 

diberikan perlakuan dan pada tahap 

akhir diberikan posttest. 

Desain yang digunakan the one-

group pretest-posttest design, yaitu 

penelitian eksperimen yang hanya 

menggunakan satu kelompok sebagai 

kelas eksperimen tanpa ada kelas 

pembanding atau kelas kontrol. Desain 

ini dipilih karena hanya menggunakan 

satu kelas sebagai sampel penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam lima 

pertemuan tatap muka, tiga pertemuan 

untuk proses pembelajaran, satu 

pertemuan untuk pelaksanaan pretest 

yang dilakukan sebelum diberi 

perlakuan, dan satu pertemuan untuk 

pelaksanaan posttest yang dilakukan 

setelah diberi perlakuan. Pelaksanaan 

pretest dan posttest untuk mengevaluasi 

apakah hasil belajar siswa meningkat 

secara signifikan.  

Skema one-group pretest-posttest 

design (Shadish & Cook, 2002) 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skema one group pretest 

posttest design 

Pretest Treatment Posttest 

        

 

Keterangan: 
   : pretest (diberikan sebelum perlakuan) 

  : treatment (perlakuan) 

   : posttest (diberikan setelah perlakuan) 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 2 Kuantan Mudik. Semua 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Kuantan 

Mudik pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021/2022 yang terbagi dari dua 

kelas yaitu kelas X MIPA dan X IPS 

sebagai populasi. Sebanyak 21 siswa 

Kelas X MIPA ditetapkan sebagai 

sampel dengan menerpkan teknik 

purposive sampling.   

Instrumen pengumpulan data 

berupa tes, wawancara, dan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Tes bertujuan untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa berupa 20 soal pilihan 

ganda. Wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang kondisi 

dan karakteristik siswa dalam proses 

pembelajaran. Lembar observasi 
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keterlaksanaan pembelajaran digunakan 

untuk mengontrol proses pembelajaran 

yang dirancang peneliti terlaksanakan 

dengan baik. 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan masing-masing data 

yang diperoleh dari jumlah siswa, mean, 

standard deviation, nilai minimal 

teoritis, nilai maksimal teoritis, nilai 

minimal, dan nilai maksimal. Sementara 

statistik inferensial bertujuan untuk 

menguji hipotesis terkait penerapan 

model pembelajaran STAD terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika 

siswa. Sebelum uji-t diterapkan, perlu 

dilakukan pengujian prasyarat analisis 

yaitu uji normalitas kolmogorov-

smirvov, setelah data diasumsikan 

berdistribusi normal kemudian 

dilakukan uji paired sample t-test 

berbantuan program SPSS 28 dengan 

kriteria keputusan pengujian:    

diterima jika tingkat             

atau     ditolak jika tingkat        
     atau. Dengan hipotesis penelitian: 

    Tida terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan sesudah 

menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan saintifik. 

    Terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar matematika siswa hasil 

belajar matematika siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan pendekatan 

saintifik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil penelitian diperoleh 

dari hasil belajar dengan 

mengimplementasikan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan saintifik. Tes terdiri dari 20 

soal pilihan ganda diujikan kepada 

siswa. Sehingga diperoleh data dari 

analisis statistik deskriptif dengan 

bantuan SPSS secara ringkas pada tabel 

2. Data pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa tes kemampuan awal (pretest) 

hasil belajar siswa memiliki nilai 

minimum dengan peningkatan sebesar 

10 poin, sedangkan tes akhir (posttest) 

meningkat sebesar 40 poin. Selain itu, 

nilai rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat sebesar 27,14 poin setelah 

diberi perlakuan. Nilai rata-rata pretest 

adalah 23,81 dengan simpangan baku  

9,86. Sedangkan nilai rata-rata posttest 

adalah 50,95 dengan simpangan baku 

19.08. Hal ini mengungkapkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

pada materi pertidaksamaan rasional 

dan irasional setelah diberi perlakuan  

pembelajaran STAD dengan pendekatan 

saintifik. Hal ini didukung dari 

peningkatan rata-rata nilai posttest 

setelah diberi perlakuan.  

 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Statistik 
STAD dengan Pendekatan Saintifik 

pretest posttest 

n 21 21 

M 23,81 50,95 

SD 9,86 19.08 

Nilai minimal teoritis 0 0 

Nilai maksimal teoritis 100 100 

Nilai minimal 5 15 

Nilai maksimal 40 80 
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Sebelum uji-t diterapkan, harus 

melakukan pengujian asumsi 

normalitas. Hasil uji asumsi normalitas 

Kolmogorov-Smirnov mengenai hasil 

belajar siswa pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Tes Satu Sampel 

Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized 

Residual 

N 21 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-

tailed)
c
 

.200
d
 

Data output pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa data hasil belajar 

memiliki nilai sig. (2-tailed), (0,200) > 

taraf signifikan (0,05). Hal ini 

menyatakan bahwa hipotesis    yaitu 

“data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal” diterima. Dengan 

kata lain, data hasil belajar memenuhi 

asumsi normalitas data. Selanjutnya, 

hasil uji hipotesis menggunakan uji 

paired sample t-test. Data hasil output 

uji-t secara ringkas ditunjukkan pada 

Tabel 4 dan Tabel 5.  

 

 

Tabel 4. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error Mean 

Pair 1  pretest 23.81 21 9.862 2.152 

            posttest 50.95 21 19.080 4.164 

 

Berdasarkan hasil output pada 

tabel 4, rata-rata pretest sebesar 23,81 

dan posttest sebesar 50,95. Hasil 

posttest setelah perlakuan lebih tinggi 

dari hasil pretest. Dengan standar error 

mean pada pretest 2,152 dan posttest 

4,164. Maka menunjukkan ada 

perbedaan rata-rata hasil belajar 

sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah diberikan perlakuan.

 

Tabel 5. Paired Samples Test 

 

Paired Differences     

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

 

Lower Upper  

Pair 1 pretest - 

posttest 

-27.143 18.478 4.032 -35.554 -18.732 -6.732 20 .000  

 

Berdasarkan hasil data Tabel 5 

diperoleh nilai Sig.(2-tailed) di bawah 

0,05, yakni < ,000  yang berarti    

ditolak. Dengan kata lain    diterima 

yaitu terdapat perbedaan rata-rata nilai 

pretest (sebelum diberi perlakuan) 

dengan posttest (setelah diberi 

perlakuan) secara signifikan dengan 

mengimplementasikan pembelajaran 

STAD dengan pendekatan saintifik. 

Hasil penelitian membuktikkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa 

yang mengimplementasikan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan saintifik meningkat 

secara signifikan. Dalam pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ini siswa belajar 
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dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

4-5 siswa dengan tingkatan kemampuan 

siswa yang berbeda-beda, dimana siswa 

diberikan suatu permasalahan yang akan 

diselesaikan dalam kelompok. Setiap 

anggota kelompok harus saling bekerja 

sama untuk memahami materi, serta 

saling membantu antar anggota 

kelompok untuk menguasai bahan 

pelajaran. Siswa saling membantu dan 

memotivasi untuk meningkatkan 

keberhasilan kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahn dan 

memahami materi pembelajaran 

tersebut. Penerapan model pembelajaran 

STAD memiliki dampak positif bagi 

siswa yang mampu membangunkan 

hubungan sosial dalam mengembang-

kan sikap mengormati dan menghargai 

pendapat orang lain, mampu bekerja 

sama untuk mengembangkan keteram-

pilan pengetahuan dan sosial. 

Walaupun temuan penelitian telah 

memaparkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan 

pendekatan saintifik secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

namun dalam implementasi dari 

penelitian ini terdapat kekurangan. 

Dalam pembelajaran tidak menyertakan 

kelas kontrol atau kelas pembanding. 

Hal tersebut berdampak pada desain 

penelitian yang masih sangat sederhana 

yaitu hanya melibatkan satu kelas 

eksperimen saja sebagai sampel 

penelitian. Akibatnya sampel yang 

digunakan tergolong sangat kecil, 

sehingga temuan penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasi secara luas 

meskipun hasil menujukkan signifikan. 

Penelitian sebelumnya  diperoleh 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

STAD bermanfaat dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa 

(Abimanyu et al., 2015; Laksana et al., 

2013; Rattanatumma, 2016). Hal 

tersebut disebabkan karena adanya 

aktivitas pada pembelajaran STAD 

dapat membuat siswa aktif karena siswa 

merasa senang dapat berkolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah serta 

dapat mengkosntruksikan pengetahuan-

nya. Senada yang dikemukakan oleh 

(Jurotun, 2017; Wahyuni & Abadi, 

2014) bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD merupakan salah 

satu tipe kooperatif yang menuntut 

adanya interaksi dan kegiatan diantara 

siswa saling memotivasi dalam satu 

kelompok, saling bekerja sama dan 

saling membantu dalam memahami 

pelajaran guna mencapai hasil belajar 

yang maksimal. Dengan menerapkan 

model STAD memberikan kesempatan 

kepada siswa berdiskusi dengan 

kelompok heterogen, setiap grup terdiri 

dari 4 atau 5 orang anggota, untuk 

mendiskusikan pemecahan masalah, 

sehingga siswa dapat lebih aktif 

mengungkapkan pendapatnya (Ardiyani 

et al., 2018). 

Pengelolaan kelas dengan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

membuat siswa lebih antusias 

mengikuti pembelajaran di kelas karena 

metode yang diberikan guru sangat 

bervariasi dan menarik sehingga siswa 

tertarik untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik. STAD adalah teknik 

dalam pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi dan semangat 

siswa, serta dapat mengembangkan 

tanggung jawabnya dalam kelompok 

(Untari, 2017). STAD merupakan 

model yang baik karena sebagai teknik 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi dalam belajar dengan cara 

bertukar dan berbagi informasi, saling 

menguatkan, memberikan umpan balik 

dan memiliki tanggung jawab atas 

tugasnya dalam kerja kelompok. 

Kegiatan pembelajaran difasilitasi 

dengan dengan pemberian Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang menarik 
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dalam berisi materi pembelajaran serta 

langkah-langkah pembelajaran dari 

pendekatan saintifik yang dapat 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa 

untuk belajar. Bahan ajar yang dirancang 

dengan pendekatan saintifik dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran 

agar siswa dapat membangun 

pengetahuan, kemampuan berpikir dan 

keterampilan psikomotor (Yanti et al., 

2019). Pendekatan saintifik adalah 

pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa pada pengalaman 

nyata, sehingga memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan 

bermakna (Haenilah et al., 2021). 

Penelitian (Mulyati, 2022; Nurdin et al., 

2018) menemukan bahwa implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan pendekatan saintifik 

efektif dan efisien dipraktekkan di 

kelas, jika guru mampu merancang 

proses pembelajaran dengan baik dan 

penggunaan LKPD sebagai sarana 

untuk menunjang prestasi belajar siswa.  

Model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dalam proses pembelajaran 

memberikan dampak positif bagi proses 

pembelajaran siswa. Hal ini adanya 

langkah pembelajaran dari tipe STAD 

yaitu kegiatan diskusi kelompok yang 

yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi siswa serta membantu siswa 

dalam menumbuhkan semangat belajar 

siswa, dimana siswa saling bertukar dan 

berbagi informasi, memberikan umpan 

balik dan memiliki rasa tanggung jawab 

atas tugasnya dalam kelompok. 

Penelitian ini dapat berkontribusi untuk 

membantu guru dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif dan efisien 

dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menghasilkan 

temuan bahwa menerapkan 

pembelajaran kooperatif STAD dengan 

pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

efektif. Hal tersebut disebabkan karena 

adanya aktivitas pada pembelajaran 

STAD dapat membuat siswa aktif 

karena siswa merasa senang dapat 

berkolaborasi dengan teman sebaya 

dalam menyelesaikan masalah serta 

dapat mengkonstruksikan 

pengetahuannya. Penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan rujukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran dan 

sebagai rujukan bagi pembaca untuk 

penelitian selanjutnya. 

Adapun yang menjadi 

keterbatasan penelitian ini yaitu tidak 

menggunakan kelas kontrol atau kelas 

pembanding karena keterbatasan di 

lapangan. Untuk penelitian selanjutnya 

perlu pertimbangan dalam penggunaan 

kelas pembanding yang diharapkan 

menghasilkan temuan penelitian yang 

lebih akurat.  
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